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ABSTRAK

Dalam menjalankan usaha pelayanan terutama jasa perhotelan tentu sangat terkait dengan
sumber daya manusia maka faktor lingkungan kerja, disiplin kerja dan motivasi kerja
untuk kualitas kinerja yang baik sangat diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk 1)
Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja, 2) Pengaruh disiplin
kerja terhadap motivasi kerja, 3) Pengaruh. lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan,
4) Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, 5) Pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan, 6) Pengaruh tidak langsung lingkungan kerja terhadap Kinerja
karyawan melalui motivasi kerja, 7) Pengaruh tidak langsung disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan melalui motivasi kerja. Metode yang digunakan adalah kuaitatif dengan
menjadikan 102 karyawan sebagai responden, pengumpulan data melalui wawancara dan
memberikan kuesioner, serta melihat dokumen yang diperlukan. kemudian data diolah
dengan menggunakan SEM PLS. Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan bagi
perusahaan untuk memberikan pelatihan kepada karyawan guna mendukung peningkatan
kinerja pegawai, mengadakan kegiatan gathering rutin untuk mempererat hubungan antar
karyawan, perlu meninjau kembali fasilitas jaminan kesejahteraan karyawan dan
memberikan teguran, peringatan bahkan hukuman tegas kepada karyawan yang tidak
disiplin

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Displin Kerja, Motivasi, Kinerja
ABSTRACT

In running a service business, especially hospitality services, of course it is very much
related to human resources, so work environment factors, work discipline and work
motivation for good quality performance are very necessary. This study aims to 1)
analyze the effect of the work environment on work motivation, 2) the effect of work
discipline on work motivation, 3) influence. work environment on employee performance,
4) Effect of work discipline on employee performance, 5) Effect of work motivation on
employee performance, 6) Indirect effect of work environment on employee performance
through work motivation, 7) Indirect effect of work discipline on employee performance
through motivation Work. The method used is qualitative by making 102 employees as
respondents, collecting data through interviews and giving questionnaires, as well as
viewing the required documents. then the data is processed using SEM PLS. Based on the
research results, it is recommended for companies to provide training to employees to
support employee performance improvement, hold regular gathering activities to
strengthen relations between employees. It is necessary to review the employee welfare
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guarantee facility and provide reprimands, warnings and even strict punishment to

employees who are not disciplined

Keywords: Work Environment, Work Discipline, Motivation, Performance

PENDAHULUAN

Pariwisata di provinsi Lampung saat
ini berkembang pesat, terutama semenjak
dibangunnya jalan tol Sumatra yang

menghubungkan provinsi Lampung
dengan provinsi lainnya, hal tersebut
membuat akses transportasi semakin
mudah dan cepat untuk dilalui, keadaan ini
tentunya sangat berpengaruh terhadap
perkembangan perekonomian terutama

pada sektor pariwisata. Dengan banyaknya
para wisatawan yang berkunjung ke daerah
tersebut, tentunya para  wisatawan
membutuhkan tempat untuk menginap.

Tingkat persaingan usaha perhotelan
semakin kompetitif, maka kondisi ini
memacu para pengusaha hotel berlomba-
lomba menambah fasilitas layanan untuk
menarik para wisatawan dan meraih
pendapatan  sebanyak-banyaknya  dari
sektor perhotelan. Guna tetap menjaga
stabilitas  perusahaan, pada kondisi
persaingan yang tinggi, dalam hal
memberikan pelayanan terbaik, maka
dengan demikian perusahaan
membutuhkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan memiliki kinerja yang
tinggi, hal ini disebabkan karena sumber
daya manusia merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan sebuah perusahaan.
Mengingat begitu besarnya peran dan
kedudukan sumber daya manusia sebagai
karyawan dalam kegiatan usaha perhotelan
maka diperlukan lingkungan kerja yang
baik, motivasi, disiplin yang tinggi untuk
kualitas Kinerja karyawan (Ratnaningtyas
et al, 2022)

Pada umumnya, seorang karyawan
akan mengalami kepuasan Kkerja apabila
keinginan dan kebutuhannya terpenuhi,
demikian pula dengan faktor lain seperti
lingkungan kerja yang baik tentunya akan
meningkatkan  kinerja  yang  balik.
Lingkungan Kkerja yaitu “segala sesuatu
yang ada di sekitar para pekerja atau
karyawan yang dapat mempengaruhi
kepuasan kerja dalam melaksanakan
pekerjaannya sehingga akan diperoleh

hasil yang maksimal, dimana dalam
lingkungan kerja tersebut terdapat fasilitas
kerja yang mendukung karyawan dalam
penyelesaian tugas-tugas yang dibebankan
kepada karyawan guna meningkatkan kerja
karyawan dalam suatu  perusahaan”
(Efendi, 2018).

Begitu juga dengan disiplin kerja
yang merupakan perilaku seseorang yang
sesuai dengan peraturan dan prosedur kerja
yang ada pada perusahaan, baik secara
tertulis maupun yang tidak tertulis, disiplin

kerja yang baik tentunya akan
mempercepat tercapainya tujuan
perusahaan, sedangkan karyawan Yyang

tidak mempunyai tingkat kedisiplinan yang
tinggi justru akan menghambat pencapaian
target atau tujuan perusahaan.

Disiplin dalam melaksanakan suatu
pekerjaan merupakan hal yang harus
tertanam pada diri setiap masing-masing
karyawan, kesadaran karyawan diperlukan
dengan mematuhi  peraturan-peraturan
yang berlaku, sedangkan peraturan sangat
dibutuhkan guna memberikan bimbingan
bagi para karyawan agar terciptanya tata
tertib yang baik dalam suatu perusahaan.

Perusahaan juga harus
mengusahakan agar peraturan yang dibuat
itu bersifat jelas, mudah dipahami dan
berlaku bagi semua karyawan tanpa
adanya kesenjangan. Kedisiplinan sangat
mempengaruhi kinerja karyawan karena
kedisiplinan sebagai bentuk latihan bagi
karyawan dalam melaksanakan aturan-
aturan perusahaan, semakin karyawan
memiliki tingkat kedisiplin yang tinggi
maka produktivitas kerja karyawan dan
kinerjanya akan baik pula. Disiplin sangat
penting untuk perkembangan kemajuan
perusahaan karena dapat dijadikan sebagai
tolak ukur untuk memotivasi agar dapat
mendisiplinkan diri dalam melaksanakan
setiap pekerjaan baik secara perorangan
maupun kelompok kerja atau team work,
disamping itu disiplin  juga dapat
bermanfaat mendidik para karyawan untuk
mematuhi segala peraturan, prosedur dan
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juga kebijakan yang ada sehingga dapat
menghasilkan kinerja yang baik.

Dalam menjalankan operasional
hotel dan terkait dengan sumber daya
manusia maka motivasi kerja merupakan
faktor yang sangat penting, tinggi
rendahnya  produktivitas kerja  para
karyawan pada umumnya akan dapat
mempengaruhi produktivitas perusahaan
tersebut, karena motivasi merupakan suatu
pendorong bagi karyawan untuk mau
bekerja dan dapat menimbulkan gairah
dalam bekerja serta kepuasaan dalam
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik,
maka motivasi merupakan keadaan dalam
pribadi seseorang yang mendorong
keinginan individu untuk melakukan
kegiatan tertentu guna mencapai suatu
tujuan. Motivasi kerja adalah merupakan
pemberian daya gerak yang dapat
menciptakan kegairahan atau semangat
kerja seseorang agar mau bekerja secara
bersama, secara efektif dan terintegrasi
dengan segala daya guna mencapai
kepuasan, Hasibuan (Febrianti, 2020).
Motivasi sangat berpengaruh  sekali
terhadap kinerja karyawan, karena pada
umumnya karyawan akan  memiliki
produktivitas kerja yang baik apabila
perusahaan mendukung pelaksanaan tugas
mereka guna mencapai tujuan, kesesuaian
antara kebutuhan pribadi dan target
keuntungan perusahaan, merupakan salah
satu faktor penting yang dapat menunjang
produktivitas kerja.

Untuk meneliti apa yang harus
dikembangkan untuk meningkatkan kinerja
karyawan,  penelitian  lebih  lanjut
diperlukan karena lingkungan kerja dan
disiplin kerja akan dikaitkan dengan
motivasi kerja dan kualitas kinerja
karyawan.

KAJIAN LITERATUR
Lingkungan Kerja

Meskipun secara tidak langsung
lingkungan kerja tidak melaksanakan
proses produksi, namun lingkungan kerja
mempunyai pengaruh langsung terhadap
karyawan yang melaksanakan proses
produksi tersebut. Sudaryo dalam Jufrizen
dan Rahmadhani (2020) menyatakan
bahwa  Lingkungan kerja  adalah

merupakan keseluruhan alat atau perkakas
dan bahan yang dihadapi, lingkungan
sekitarnya dimana seseorang bekerja,
metode kerja serta pengaturan kerja baik
sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok.

Maka dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar para pekerja/karyawan
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya sehingga akan diperoleh
hasil kerja yang maksimal, dimana dalam
lingkungan kerja tersebut terdapat fasilitas
kerja yang mendukung karyawan dalam
penyelesaian tugas yang dibebankan
kepada karyawan guna meningkatkan
kinerja karyawan dalam suatu perusahaan.
Disiplin Kerja

Sulit bagi seorang karyawan untuk
mencapai prestasi kerja yang diharapkan
tanpa adanya disiplin kerja dan rasa
tanggung  jawab, sehingga  tingkat
kedisiplinan merupakan salah satu prioritas
terpenting bagi manajemen sumber daya
manusia  (SDM).  Menurut Unaradjan
(2018) menyatakan sebagai  berikut:
“disiplin adalah usaha mencegah terjadinya
pelanggaran terhadap ketentuan yang telah
disepakati  bersama dalam melaksanakan
kegiatan agar pembinaan hukuman pada
seseorang atau kelompok dapat dihindari”.
Kedisiplinan sangat berpengaruh sekali
terhadap kinerja karyawan dan jalannya
perusahaan, disiplin semestinya dipandang
sebagai bentuk latihan bagi pekerja dalam
menjalankan aturan perusahaan, semakin
tinggi kedisiplinan seseorang maka akan
semakin tinggi produktivitas kerja dan
Kinerja perusahaan tersebut dari uraian-
uraian yang dijelaskan diatas.

Maka dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah
kegiatan dari suatu manajemen perusahaan
yang berfungsi sebagai bentuk
pengendalian karyawan dalam
menjalankan standar organisasi perusahaan
yang teratur demi tercapainya tujuan
perusahaan.

Motivasi Kerja

Menurut Andika (2019) Motivasi
merupakan  salah  satu hal yang
mempengaruhi perilaku manusia, motivasi
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disebut juga sebagai faktor pendorong,
keinginan, pendukung atau kebutuhan
yang dapat membuat seseorang
bersemangat dan termotivasi  untuk
mengurangi serta memenuhi dorongan diri
sendiri, sehingga dapat bertindak dan
berbuat menurut cara-cara tertentu yang
akan membawa ke arah yang optimal dan
motivasi sangat berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, karena pada umumnya
mereka akan memiliki produktivitas kerja
yang tinggi apabila perusahaan mendukung
pelaksanaan  tugasnya. Maka dapat
disimpulkan bahwa motivasi merupakan
perilaku yang mengarah pada tujuan yang
terus dilakukan sampai tercapainnya tujuan
yang diinginkan.

Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan yang baik akan
sangat membantu perusahaan untuk dapat

Lingkungan
Kerja

Displin
Kerja

Motivasi
Kerja

memenuhi  tujuan perusahaan, apabila
Kinerja karyawan menurun maka tujuan
dalam perusahaan akan sulit terpenuhi,
kinerja yang memuaskan dari karyawan
tidak begitu saja terjadi dengan sendirinya
melainkan melalui proses dan dibutuhkan
evaluasi (Herienda et al, 2022). Menurut
Kasmir (2019) kinerja ialah hasil kerja dan
perilaku kerja yang telah dicapai dalam
pemenuhan tugas dan tanggung jawab
yang diberikan selama periode waktu
tertentu, keberhasilan upaya peningkatan
kinerja karyawan mempunyai keterkaitan
langsung dengan dapartemen sumber daya
manusia yang efektif baik di tingkat
individual,  tingkat  organisasi  dan
kelompok kerja.

Kinerja
Karyawan

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Sumber : Peneliti (2022)

H1:

Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja

H2: Kinerja karyawan berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja

H3: Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap lingkungan kerja

H4: Kinerja karyawan berpengaruh signifikan terhadap lingkungan kerja

H5: Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

H6: Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui

motivasi kerja

H7: Displin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui motivasi

kerja

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini  penulis
menggunakan deskriptif kuantitatif dengan
metode analisis jalur, dimana ada dua
variabel bebas (lingkungan kerja dan
displin kerja) dan satu variabel terikat
(kinerja karyawan) serta adanya variabel

intervening motivasi kerja). Software yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Smart PLS. Teknik pengumpulan data
dengan menyebarkan Kkuisioner dengan
skala likert 1 (satu) samapi dengan 5
(lima). Teknik pengambilan sampel yang
digunakan yaitu sampel jenuh, vyaitu
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sample penelitian adalah seluruh dari
populasi yang diambil sebagai sumber
data. Jumlah populasi sama dengan jumlah
sampel yaitu 102 karyawan Bukit Randu
Hotel & Resort Lampung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Average Variance

Variabel Extracted (AVE)
Lingkungan Kerja 0.652
Disiplin Kerja 0.673

Motivasi Kerja 0.704
Kinerja Karyawan 0.663
Sumber: Data diolah (2023)
Hasil uji validitas pada Tabel 1
menunjukkan bahwa semua variabel

memiliki nilai AVE (average variance
extracted) > 0,05. Hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan  bahwa variabel
lingkungan kerja, disiplin, motivasi kerja,
dan Kkinerja karyawan dinyatakan valid.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha

Composite Reliability

Lingkungan Kerja 0.866 0.903
Disiplin Kerja 0.876 0.911
Motivasi Kerja 0.893 0.922
Kinerja Karyawan 0.870 0.907

Sumber: Data diolah (2023)
Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan
cronbach’s alpha dan composite reliability
pada Tabel 2 menunjukkan bahwa semua
variabel memiliki nilai cronbach’s alpha
dan composite reliability > 0,6 sehingga

keempat variabel tersebut dinyatakan
reliabel.
Tabel 3. Hasil Uji R-Squared (R?)
Variabel R Square
Kinerja Karyawan 0.736
Motivasi Kerja 0.723

Sumber: Data diolah (2023)

Hasil uji koefisien determinasi
pada Tabel 3 menunjukkan bahwa Kinerja
karyawan memiliki nilai R-Squared
sebesar 0,736 atau 73,6% yang
dipengaruhi oleh lingkungan kerja, disiplin
kerja, dan motivasi kerja, sedangkan
26,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini seperti
komitmen organisasi. Kemudian motivasi
kerja memiliki nilai R-Squared sebesar
0,723 atau 72,3% yang dipengaruhi oleh
lingkungan kerja, disiplin, dan Kinerja
karyawan, sedangkan 27,7% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini seperti kepuasan kerja.

Tabel 4. Pengaruh Langsung

Original Standard T Statistics P
Sample Deviation (O/STDEV) Values
Variabel (O) (STDEV)
Lingkungan Kerja — Motivasi Kerja 0.137 0.047 2.946  0.003
Disiplin Kerja —» Motivasi Kerja 0.764 0.049 15,533  0.000
Kinerja 0.192 0.067 2.869  0.004
Lingkungan Kerja Karyawan
Kinerja 0.279 0.125 2.234  0.026
Disiplin Kerja —»  Karyawan
Kinerja 0.478 0.115 4,170  0.000
Motivasi Kerja Karyawan

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada
Tabel 4 dapat jelaskan sebagai berikut: (1)
Variabel lingkungan kerja terhadap
motivasi kerja memiliki pengaruh positif
sebesar 0,003 < 0,05 dan t-value sebesar

2,946 > 1,98, artinya lingkungan Kkerja
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap motivasi kerja: (2) Variabel
disiplin kerja terhadap motivasi kerja
memiliki pengaruh positif sebesar 0,000 <
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0,05 dan t-value sebesar 15.533 > 1,98,
artinya disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi kerja; (3)
Variabel Lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan memiliki pengaruh
positif sebesar 0,004 < 0,05 dan t-value
sebesar 2,869 > 1,98, artinya motivasi
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan; (4) Variabel
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
memiliki pengaruh positif sebesar 0,026 <

0,05 dan t-value sebesar 2.234 > 1,98.
artinya disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan;
(5) Variabel motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan memiliki pengaruh
positif sebesar 0,000 < 0,05 dan t-value
sebesar 4.170 > 1,98. artinya motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Tabel 5. Pengaruh Tidak langsung

Original Standard T Statistics P
Sample Deviation (O/STDEV) Values
Variabel (O) (STDEV)
Lingkungan _,, Motivasi _ Kinerja 0.365 0.371 0.097 3.752
Kerja Kerja Karyawan
Disiplin  —p Motivasi —p Kinerja 0.065 0.068 0.026 2.479
Kerja Kerja Karyawan

Sumber: Data diolah (2023)
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada
Tabel 5 dapat jelaskan sebagai berikut: 1)
Variabel lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan melalui motivasi kerja memiliki
pengaruh positif sebesar 0,000 < 0,05 dan
t-value sebesar 3,752 > 1,98, artinya
lingkungan  kerja  berpengaruh tidak
langsung secara positif dan signfikan
terhadap  kinerja  karyawan  melalui
motivasi kerja; (2) Variabel disiplin kerja
terhadap  kinerja  karyawan  melalui
motivasi kerja memiliki pengaruh positif
sebesar 0,014 < 0,05 dan t-value sebesar
2,479 > 1,98, artinya disiplin kerja (x2)
berpengaruh tidak langsung secara positif
dan signfikan terhadap kinerja karyawan
melalui motivasi kerja.
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil pengisian
kuesioner yang dilakukan pada karyawan
Bukit Randu Hotel & Resort dapat
disimpulkan bahwa lingkungan Kkerja
mempengaruhi  motivasi  kerja  bagi
individu karyawan, hubungan kerja yang
kurang baik antar departement dapat
menurunkan semangat kerja. Oleh sebab
itu, pihak perusahaan disarankan untuk
dapat melakukan pendekatan antar sesama
karyawan dengan cara melaksanakan
kegiatan kebersamaan seperti dengan
mengadakan family gathering, hal lain
yang perlu menjadi perhatian pada
lingkungan kerja secara fisik terkait

dengan situasi tempat seperti sirkulasi
udara, cahaya penerangan ruang kerja, dan
lain-lain.

Penelitian ini mendukung temuan
riset yang dilakukan oleh Sadat et al..
(2020) bahwa lingkungan Kkerja dapat
berpengaruh positif terhadap motivasi
kerja yang dilakukan pada PT. Gas Negara
Kantor Cabang Palembang. Lingkungan
kerja yang baik adalah lingkungan kerja
yang memberikan kenyamanan karyawan
untuk bekerja. Lingkungan kerja yang
dapat memberikan kenyamanan bagi
karyawan tentunya akan meningkatkan
tenaga kerja menjadi lebih baik. Penelitian
yang dilakukan oleh Noor et al., (2018)
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan lingkungan kerja terhadap
disiplin kerja. Lingkungan kerja yang baik
dan kondusif membuat karyawan lebih
rajin dan disiplin. Ukurannya dapat dilihat

dari tingkat kehadiran dan ketepatan
waktunya  sehingga  terlihat  bahwa
lingkungan kerja yang baik akan

menciptakan karyawan yang disiplin dan
patuh terhadap segala aturan yang telah
ditetapkan oleh manajemen.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap
Motivasi Kerja
Hasil  penelitian ~ menunjukkan

bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh
terhadap motivasi kerja secara positif dan
signifikan. Karyawan yang memiliki
motivasi tinggi akan berusaha semaksimal
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mungkin untuk mendapatkan hasil yang
terbaik. Salah satu upaya tersebut adalah
dengan mematuhi semua peraturan yang
ada di perusahaan. Dengan memperhatikan
aturan-aturan yang ada di perusahaan,
maka karyawan akan mendapatkan output
yang maksimal, sebaliknya jika pimpinan
memiliki motivasi yang rendah maka ia
akan bekerja menurut kemauannya sendiri
dan tidak mematuhi aturan-aturan dalam
perusahaan. Dari uraian tersebut diatas
dapat disimpulkan bahwa ketika motivasi
kerja seorang karyawan meningkat dalam
bentuk apapun, maka akan mendorong
dirinya untuk lebih disiplin dalam bekerja.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hadyan (2016) bahwa
motivasi  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap peningkatan disiplin
pegawai.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan

Dari  hasil  kuesioner  dapat
disimpulkan bahwa kinerja karyawan pada
Bukit Randu Hotel & Resort dapat
dipengaruhi oleh lingkungan kerja fisik
yang meliputi beberapa indikator seperti
penerangan, suhu, kebisingan, tata ruang
kantor dan udara segar, apabila tidak
terpenuhi semua gangguan tersebut dapat
menimbulkan  permasalahan  kesehatan
pada karyawan yang berujung pada
penurunan kinerja karyawan.

Penelitian Temessek (2009)
menunjukkan bahwa dekorasi fungsional
dan desain lingkungan tempat kerja pada
akhirnya membantu meningkatkan
pengalaman karyawan dan memerlukan
kinerja yang lebih baik. Haynes (2008)
mengungkapkan bahwa lingkungan kerja
fisik termasuk ke dalam elemen nyata yang
menentukan kemampuan seorang
karyawan untuk terhubung dengan peran
kerja mereka dan kualitas lingkungan kerja
fisik dianggap berdampak pada bagaimana
karyawan berperilaku, melakukan peran
serta mereka. keadaan mental, fisik dan
emosional (Seghal, 2012; Oyetunji, 2014).

Pengaruh Disiplin  Kerja terhadap
Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan Bukit Randu

Hotel & Resort dipengaruhi oleh disiplin
kerja dan motivasi kerja, seperti yang

diharapkan karyawan, motivasi kerja yang
baik dapat memuaskan karyawan dalam
melaksanakan dan menyelesaikan
pekerjaan dengan hasil yang baik, begitu
pula dengan disiplin kerja yang terjaga,
karyawan yang disiplin menunjukkan
bahwa mereka memiliki keterikatan yang
kuat terhadap perusahaan, yang akan
berdampak positif bagi organisasi, dan
tentunya karyawan yang disiplin dapat
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan
sehingga hasil kerja karyawan dapat
memenuhi tujuan yang diharapkan oleh
perusahaan.

Dalam  meningkatkan  disiplin
pegawai sebaiknya menggunakan tiga jenis
disiplin, yaitu disiplin preventif, disiplin
korektif, dan disiplin progresif. Disiplin
preventif ini bertujuan untuk mendorong
pegawai memiliki disiplin pribadi yang
tinggi agar tugas pimpinan tidak terlalu
berat. Sedangkan disiplin korektif adalah
tindakan yang dilakukan setelah terjadi
pelanggaran. Tindakan ini untuk mencegah
pelanggaran lebih lanjut  dengan
memberikan hukuman atau tindakan
pendisiplinan. Disiplin progresif adalah
tindakan pendisiplinan yang diulangi
dalam bentuk hukuman yang semakin
berat (Arifai, 2018).

Disiplin yang baik mencerminkan
besarnya rasa tanggung jawab seseorang
dalam menyelesaikan pekerjaannya
(Hertati et al., 2020). Dari kedisiplinan
pegawai akan muncul semangat kerja yang
baik, karena kedisiplinan inilah yang
membentuk karakter pegawai. Sehingga
perusahaan  dapat dengan  mudah
memberikan motivasi yang baik bagi
karyawannya.  Sehingga karyawannya
mampu  menyelesaikan  tugas  yang
diberikan oleh perusahaan dengan optimal
(Wirawan, 2015) produktivitas adalah
rasio output terhadap input yang mengukur
efektivitas dan efisiensi produksi.
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada Bukit Randu Hotel & Resort. Haerani
et al., (2020) menjelaskan bahwa motivasi
merupakan kondisi mental yang
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mendorong seseorang untuk mencapai
kinerja yang maksimal. Indikator motivasi
yang pertama adalah insentif. Pendapatan
merupakan faktor penting yang seringkali
menjadi sorotan bagi para karyawan yang
akan memulai bekerja pada sebuah
perusahaan. Tingkat kesesuaian
pendapatan dengan kesesuaian pekerjaan
yang mereka lakukan akan meningkatkan
kepuasan kerja yang berdampak pada
kinerja yang dihasilkan karyawan tersebut.

Penelitian ini mendukung pendapat
Cong & Van (2013) yang menyatakan
bahwa motivasi adalah sekumpulan faktor
yang menyebabkan seseorang  atau
pegawai melaksanakan tugas utamanya.
Motivasi dapat menjadi salah satu sarana
yang paling penting dalam membentuk
kepuasan kerja dan mempengaruhi kinerja
karyawan. Menurut fakta empiris bahwa
motivasi dari segi finansial dapat
menginspirasi seseorang untuk melakukan
pekerjaan. Selain itu, bekerja dengan
terciptanya hubungan baik dari teman dan
atasan akan meningkatkan kinerja yang
efektif. Selanjutnya, adanya penghargaan
dari atasan dan rekan Kkerja dapat
mendorong  seseorang  untuk  lebih
meningkatkan usahanya dalam bekerja
karena adanya pujian atau penghargaan.
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai melalui Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan suatu
dorongan yang muncul dalam diri
seseorang secara sadar atau tidak sadar
untuk menuntut tindakan dengan tujuan
tertentu. Ini bisa menjadi komponen
penting, baik dalam pekerjaan, pendidikan,
atau gaya hidup. Energi motivasi dapat
menggerakkan pekerjaan apa pun dengan
lebih mudah dan lebih cepat. Teori
motivasi menurut Dal Forno & Merlone
(2010) kerja biasanya dikaitkan dengan
pembenaran, bukan kemampuan; vyaitu,
beberapa orang jika dibandingkan dengan
orang lain dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan baik.

Stimulus  situasional,
pribadi, dan juga
menentukan motivasi seseorang dalam
mengejar  tujuan  yang  diinginkan.
Kecenderungan yang dihasilkan dapat
berupa kombinasi dari beberapa insentif

preferensi
interaksi  dapat

yang didasarkan pada aktivitas, hasil, dan
konsekuensi internal (evaluasi diri) dan
eksternal, yang masing-masing diberi
bobot menurut motif pribadi Barbuto &
Story (2011). Terkadang bisa terjadi
konflik antara niat awal dan tindakan yang
diambil. Oleh karena itu menurut Farrell &
Finkelstein (2011) keseimbangan yang
tepat antara motivator intrinsik dan
ekstrinsik akan membantu.

Sistem  manajemen  organisasi
berkaitan dengan lingkungan kerja, hasil
penelitian menunjukan bahwa budaya
organisasi, lingkungan kerja, dan nilai
motivasi yang baik memiliki hubungan
yang signifikan dengan. Malik et al.,
(2011) menyatakan bahwa lingkungan
kerja non fisik sangat penting dalam suatu
organisasi dimana lingkungan kerja non
fisik tanpa disadari dapat mempengaruhi
kinerja  karyawan.  Ortega, (2006)
menyatakan bahwa strategi kepemimpinan
terkait dengan lingkungan dan strategi
diferensiasi inovasi terkait dengan struktur,
penyesuaian internal dan  eksternal.
Sementara itu, Imran (2012);, Kayabasa
(2015);, Mutlub (2015);, Jayaweera
(2015), menyatakan bahwa hasil penelitian
juga menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara motivasi kerja dengan
prestasi kerja. Gunaseelan et al, (2013),
memberikan kontribusi teoritis dengan
mengembangkan model yang berkaitan
dengan lingkungan kerja dan Kkinerja
karyawan.

Pengaruh Disiplin  Kerja terhadap
Kinerja Pegawai melalui Motivasi Kerja

Kinerja adalah prestasi kerja, yaitu
perbandingan antara hasil kerja nyata
dengan standar Kkerja yang ditetapkan
Asbari (2020). Salah satu faktor penting
yang sangat mendukung terselenggaranya
pelayanan kesehatan yang baik kepada
masyarakat adalah faktor sumber daya
manusia Yyaitu (tenaga medis/non medis)
dalam suatu organisasi khususnya di
Puskesmas.

Ada tiga hal yang menjadi fokus
penelitian ini yaitu disiplin, danmotivasi,
yang berhubungan dengan  Kkinerja
karyawan. Keberhasilan suatu organisasi
dalam mencapai tujuannya tidak lepas dari
faktor sumber daya manusianya. Sumber
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daya manusia merupakan hal yang sangat
strategis dalam organisasi, artinya manusia
berperan sebagaiperanan penting dalam
melaksanakan kegiatan untuk mencapai
tujuan. Untuk itu keberadaan sumber daya
manusia dalam organisasi sangat kuat.
Manusia selalu berperan aktif dalam setiap
kegiatan  organisasi karena  manusia
menjadi perencana, pelaku, dan penentu
terwujudnya sasaran organisasi. Tujuan
tersebut tidak mungkin tercapai tanpa
peran aktif karyawan meskipun alat-alat
yang dimiliki organisasi sudah begitu
modern.

Kinerja pada dasarnya adalah apa
yang dilakukan atau tidak dilakukan
karyawan. Kinerja karyawan adalah yang
mempengaruhi seberapa banyak mereka
berkontribusi pada organisasi, termasuk
kuantitas keluaran, kualitas keluaran,
durasi keluaran, kehadiran di tempat kerja
dan sikap kooperatif Asbari (2020).
Kinerja adalah hasil atau tingkat
keberhasilan keseluruhan seseorang selama
periode tertentu dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan standar hasil kerja, target
atau sasaran atau kriteria yang telah
ditentukan  sebelumnya  dan  telah
disepakati bersama Santoso (2019). Oleh
karena itu, kinerja pegawai akan berjalan
efektif apabila didukung oleh motivasi
kerja, disiplin kerja dan lingkungan kerja
yang baik dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja memiliki
pengaruh tidak langsung terhadap kinerja
pegawai melalui motivasi kerja.

PENUTUP

Kesimpulan  pengaruh  langsung
dalam penelitian ini sebagai berikut: (1)
Lingkungan kerja mempengaruhi motivasi
kerja bagi individu karyawan, hubungan
kerja yang kurang baik antar departement
dapat menurunkan semangat Kkerja; (2)
Motivasi  kerja  seorang  karyawan
meningkat dalam bentuk apapun, maka
akan mendorong dirinya untuk lebih
disiplin  dalam bekerja; (3) Kinerja
karyawan pada Bukit Randu Hotel &
Resort dapat dipengaruhi oleh lingkungan
kerja yang baik, apabila tidak terpenuhi
semua gangguan lingkungan kerja dapat

menimbulkan permasalahan pada
karyawan yang berujung pada penurunan
kinerja karyawan; (4) Kinerja karyawan
dipengaruhi oleh disiplin kerja, karyawan
yang disiplin tentu memiliki keterikatan
yang kuat terhadap perusahaan, dapat
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan
sehingga hasil kerja karyawan dapat
memenuhi tujuan yang diharapkan oleh
perusahaan; (5) Karyawan Bukit Randu
Hotel & Resort menunjukkan motivasi
kerja.  memiliki  pengaruh  signifikan
terhadap kinerja karyawan, tanpa motivasi
maka ecara kinerja karyawan tersebut tidak

akan  memberikan  konstribusi  postif
terhadap perusahaan.

Kesimpulan pengaruh tidak
langsung dalam penelitian ini sebagai

berikut: (1) Pada karyawan Bukit Randu
Hotel & Resort menunjukkan bahwa
lingkungan kerja memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap kinerja pegawai melalui
motivasi kerja; (2) Disiplin kerja memiliki
pengaruh tidak langsung terhadap Kinerja
pegawai melalui motivasi kerja.

Perusahaan Bukit Randu Hotel &
Resort Lampung diharapkan  dapat
membuka saluran komunikasi yang efektif
antara manajemen dan karyawan, serta
mendengarkan masukan dan ide dari
karyawan, kemudian memberikan
kesempatan untuk pengembangan karir dan
pelatihan kepada karyawan.

Untuk karyawan pada Bukit Randu
Hotel & Resort Lampung diharapkan dapat
menjaga disiplin kerja pribadi, seperti tepat
waktu, mengatur tugas dengan baik, dan
menghindari gangguan yang tidak perlu,
kemudian berbicara secara terbuka dengan
atasan dan rekan kerja jika menghadapi
masalah atau memiliki saran.

Saran bagi penelitian berikutnya
harus mempersiapkan  waktu  khusus
mengingat berbatasnya waktu dalam
menggali informasi karena aktifitas kerja
para keryawan yang sangat sibuk, sehingga
pengambilan beberapa data dirasa kurang
maksimal dan bahkan tidak dapat diakses
karena penulis tidak terkait management
dan dapat  mengganggu  jalannya
operasional kerja .
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